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ABSTRAK

Adopun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahul
&L
produksi, pemasaran hohan makanon pokok dan konsumsl pen -
duduk serta imbangannya dengan produksi.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode sam -
plingy penentuan wilayoh sampel berdasarkan stratied area-
gi :
yaitu, daerah persawahan irigasi sepanjang tahun (wilayah-
sampel I), daerah pexsawahon tadah hujan (wilayah sampel
II) dan daerah tegalan (wilayah sampel III), Pengambilan
responden sampel berdasarkan rondom dari kepala keluarga -
petani pemilik penggarap (mengumpulkan data karakteristik
usaha tani), sedang untuk pengumpulan data konsumsi dida -
sarkan pada random kepala keluarga penduduk dari bherbagal
mata pencahariongl
r 2 &
Pengumpulan data diperoleh dari data sckunder dan data pe
rimer. .
Data yang dikumpulkan terdiri dari dua golongan Dbe-
sar yaitu : . d
1. Data tentang rerakteristik usaha tani tanaman da
han makanan pokok & yang termasuk di dalamnya status pemi-
Sy ‘ - _
likan tanah, luas pemilikan tanah, penyebaran tanaman ba
si enggunaan 1o
han mokanan pokok, hentuk,metode dan rotasi p1 gg als
i hl ; fitaRei OKOK.,
han pertanian, produksi dan pcmasaran hohan makanan p :
- el i Fd 1» a1 -
2, Data tentang konsumsl hahan makanan pokok yaitu
onsumsi riil dan kebutuhan konsumsi standard.
Ex ] . ‘ . .
Dalam tahun 1977 produksi, padi 117,,%54% kwintal, ja
i : kwintc an ketela
gung 1.279 kwintal, ketela pohon 20,400 ;W1nFal d <
rambat 37.260 kwintale Dari tahun 1973 sampal dengan 1977-
‘ - oy - 07 . -
setiap tahun rata-rata kenaikan produksi padi, 0,04 %« Ja
7 dan ket R o
gung 0,89 %, ketela pohon 0,31% dan ketela rambab 0,53 %
produktivitas padi di Unit wilayah I 3%,14% kwintal /ha se-
dang di unit wilayah IT hanya 27,58 kwintal/ha.
b 2 r
Rata~-raota prOGukSiVit&S bahan makanan pokok lainnya tidak
4 - d

o

banyak pcerbedaan antara unlt akan tetapl produktivitas yang
rendah dari yang umun karena jagung di daerah ini umumnya
tanamon tumpang sardle Di Unit wilayah ITI ketela pohon dan
kxetela rambab terserang hama sehingga produksitivitasnya =
1ebih rendah dari yang umiile

e e e R i A TR




Produksi bahan makanan pokok dan kebutuhan konsumsi penduduk di kecamatan Ngaglik (Sleman)
Mukty Ali Hs., Drs. R. Parmadi, Drs. Ign. Sugiman; Drs. Wuryanto Abdullah

Universitas Gadjah Mada, 1980 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Produksi padi dan jagung yang dijual lebhih banyak
di unit wilayah IT daripada unitc lainnya. Akan tétapi -
produksi ketela pohon dan ketela rambat yang dijual le -
hih banyak di unit wilayah TIIT daripada unit lainnya .
Sebagian bhesar (82,86%) pctani di unit wilayah I  tidak
membeli beras, sehaliknya di unit wilayah II dan III se-
bagian besar petani masing-masing 88,86% dan 90% yang
membeli beras. Sedangkan baohan makanan pokok jagung, ke-
tela pohon dan ketela rambat umumnya tidak dibeli oleh-
petani baik di unit wilayah I, IT maupun wilayah ITIT.

Rata-rata konsumsi riil bahan makanan pokok per -
capita di unit wilayah I yoitu 1393 gram kalori/hari di
unit wilayah IT 1430 grom kalori/hari dan unit wilayah -
IIT sama dengan di unit wilayah I. Untuk seluruh daerah
ratoa—-rata konsumsi riel per kapita adalah 1405 gram kalo

ri/hari, kalau ini dibandingkan dengan kehutuhan konsumsi

5]

standard (2100 gram kalori/orang/hari) maka setiap orang
masih kurang mengkonsumsi bahan malkanan pokok sebesar -
695 gram kalori/hari atau 191 gram beras/hari.
Persedian produksi bahan makanan pokok ( dalam

1 taohun) dibandingkan dengan konsumsi riel maka perse-
disan produksi bahan makanan pokok masihfbﬁrlﬂbih =
2611,375 ton/tahun. Akan tetapi bila prSLnl&aD produk-
si bhaohan mokanan pokok dibandingkan dengan kebutuhan -
standard mako produksi masih kurang 200,505 ton beras /

tahune.
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